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ABSTRAK 

Kebutuhan pelayanan sosial yang me1Idesak dilakukan di negara tujuan adalah pelayanan rehabilitatif 
dan preventif. Pelaya1Ian reliabilitatif dilakukan bagi TKI yang sudah terlanjur menjadi korban dan sudah 
berada di shelter. Kondisi korban cukup bervariasi,dapat dikategorikan menjadi korban "luka" (fisik dan 
atau sosial-psikologis) dalam degradasi: parah, ringan atau sehat. Pelayanan rehabilitasi sosial-psikologik 
ditujukan untuk memulilzka11 rasa lzarga diri korban sebagai manusia bemzartabat,sedapat mungki11 yang 
bersangkuta11 dapat p11la11g ke11zbali ke tengalz keluarga1Iya de1Zga11 "kepala tegak". Seluruh sistenz pelayanan 
di slzelter harus diupayakm1 seltingga korban 111erasa tidak sendiria11,t1111j11kka11 negaranya Indonesia (melal11i 
aparat) mau ped11li, 111e11yaym1gi dirinya da1I memaliami masalalmya. Reliabilitasi psikososial juga dapat 
dilakukan de1Igan ko1Isultasi i1Idvidual dan kolektif. Petugas hants nzendengar secara khusus perasaan,rasa 
kecewa, rasa terhi11a, kece111asan korban da11 111e111berinya bi111bi11ga11. Secara kolektif dapat dilakukan dengan 
tekllik game-trapeutic. Melalui se11111a media diupayakan sehingga korban berkata kepada dirinya sendiri:"kali 
ini saya belum berhasil, tetapi dwzia belum kiamat, nanti ditanah air saya akan bekerja lebih keras, pada 
saatnya saya akan berlzasil". Pelayanan preventif perlu dilakukan dalanz bentuk pemantauan secara berkala 
ke tempat pekerja migra11 bekerja. Penzantaumz bukan sekedar memonitor pekerja migran tetapi sekaligus 
nzemberi bimbingan bagi kedua belah pihak jika ada indikasi permasalahan. Pemantauan berkala juga 
berfungsi sebagai sarana dukungan moril bagi TKI. Selain kedua pelayanan tersebut, pelayanan lain yang 
dibutuhkan TKI adalalz penyelamatan (resC11e) bagi TKI yang diperlakukan burnk tetapi masih berada di 
tempat kerja; dan pelaymzmz perli11dzmga1I (protectif) mela/ui perbaikan MOU antar pemerintah Indonesia 
dengan Malaysia agar lebilz pro TKI. 

Kata ktmci : pelnymzmz sosinl, pekerjn migrmz 

I. LATAR BELAKANG 

Sekitor l O tahun terakhir ado kecen­
derungan di mono semakin banyak warga 
negara Indonesia bekerja di luar negeri. Secora 
umum mereko disebut dengon Tenaga Kerja 
Indonesia atau disingkat TKI. Secora khusus, TKI 
wanito disebut Tenaga Kerja Wanita, populer 
disingkat menjod i TKW. Di lingkungan 
Departemen Sosial, digunakan istilah "Pekerja 
Migran" untuk menyebut TKI termasuk TKW. 
Menurut catatan Badon Nasional Penempatan 
don Perlindungan Tenaga Kerja Indonesia 
(BNP2TKI), sampai tahun 2006, terd apat 
sebanyak 4 .927.351 juta warga Indonesia 
bekerja di luar negeri (Kompas, Selasa, 28 
Agustus 2007: 18). Negara yang banyak 
menampung pekerja migran Indonesia adalah 
Malaysia, Korea, Hongkong, Jepang, Taiwan, 
Arab Saudi, Kuwait, don Qatar. Seperti pekerja 
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migron negora berkembong pado umumnyo, 
pekerja migran Indonesia moyoritos adalah 
peke~o kosor. Jenzs pekerjoan yang dimasuki 
bonyak pekeqo migron Indonesia odoloh 
pembontu rumoh tonggo, buruh pobrik, buruh 
kebun don buruh bongunon. Menurut cototan 
Depnokertrons RI, Malaysia adalah negoro 
penerimo terbonyok pekerjo migran 
Indonesia, dori 4, 9 juto total pekerja migran 
Indonesia, sebanyok l ,8 juto terdapat di 
Malaysia (Jumol Penelition don Pengembangon 
Kesejahteraan Sosiol Vo lume 12 No.3 tahun 
2007) 

Dalam perjolonannya hinggo sejauh ini, 
bonyak pekerja migran Indonesia (TKI), ba ik 
loki-laki moupun wanita, menghodapi mosalah 
di luar negeri . Dampak dori permasa lahan 
tersebut adolah penderitaon bagi ko rban 
maupun keluarganya . Tidak sedikit pekerja 



migran pulang dalam kondisi Iuka fisik don atau 
psikologis (stress, depresi) atau bahkan 
meninggal. Selain itu, permasalahan TKI atau 
pekerja migran juga cenderung merusak citra 
don merendahkan martabat bangsa Indonesia 
secara keseluruhan di lingkungan pergaulan 
antar bangsa. lstilah "indon" di Malaysia 
misalnya digunakan warga setempat untuk 
menyebut orang Indonesia dengan asosiasi 
buruk, merendahkan martabat. Memperhatikan 
kasus-kasus yang muncul, seperti banyak 
diberitakan oleh media massa, pelayanan atas 
pekerja migran (TKI) perlu segera lebih 
dioptimalkan, berbagai instansi terkait dalam 
waktu secepatnya perlu memberi perhatian lebih 
serius. Departemen Sosial (Dep.Sos) sebagai 
instansi pemerintah pusat yang memiliki tugas 
pokok don fungsi pada bidang kesejahteraan 
sosial kiranya juga perlu secepatnya 
mengambil langkah-langkah untuk meng­
optimalkan perannya. Sampai sejauh ini peran 
Dep. Sos. masih terbatas pada duo hal, yaitu: 
pelayanan bantuan pemulangan pekerja 
migran bermasalah dari pelabuhan debarkasi 
di daerah perbatasan ke daerah asal don 
melakukan terapi bagi yang memerlukan di 
rul"'lah Trauma Center. 

Dalam rangka meningkotkon kontribusi 
Dep.Sos. - khususnya melolui Direktorat Bantuan 
Sos a KortJon Tindak Kekerasan don Pekerja 
l"grc" D •.BS KTK & PM) - Pusat Penelitian 

don Pengemoongon Kesejohteraan Sosiol 
(Pus, .. bong Kesos) melokukon serangkaian 
pene · on, d cio om don di luar negeri. Peneliti 
ini - 0000 av.a ryo diselenggarokan - untuk 
menjowob oer<or,yoon: "Pelayanan sosia/ apa 
yang d·bt.r.u <C" oleh pekerja migran bermasalah 
yang d·-o'T'pung sementaro di KBR/ untuk 
menguro,.,g bebor sosiol-psikologis yang 
dirosakor,? . ::>a om perkembangan seloma 
penguff'lpl, C" do-a berlongsung disadari 
bohwo bebcn sos o -os kologis pekerio migran 
bermoso oh-sepe...., ,0'19 d tompung sementora 
di KBRI Ku0 o _urr-pur-"'e'upokon okibat dari 
perlokuon b1...-t,< ,C"'Q do om selomo proses 
persiopcm don se on,o pe"1emcxr.on. Karena itu 
penelition d <ernbo"'9kon -,dm: so10 kebutuhan 
pelayanor> sos a bog, pe,:.,erra m1gron 
bermasa:ah o s"e -er -e-oo, ugo mencokup 
pekerja m19ron yang be um rriosu.< she ter. 
Permosa!ohonnyo rnen·od•: •pe,oyonon sosiol 
apo yang dibuturkan o eh pekefio migron di 
Negara tujuan?" Tu1uon penelition ini odolah 
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mengidentifikosi kebutuhan pelayonan sosial 
bagi pekerja migron di negara tujuan, 
Malaysia. Hasil penelitian dimaksud sebagai 
salah satu pertimbangan bagi pemerintah 
terutama pimpi nan Dep.Sos. dalam 
menetapkan kebijokan penonganan pekerjo 
migran pada umumnyo don pekerja migran 
bermasalah pada khususnya. 

11. METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelition 
deskriptif, dengan pendekatan kualitatif don 
didukung dengan pendekatan kuantitatif. Tujuon 
penelitian dicapai melalui proses analitis. Dalam 
upoya memahami kebutuhon pelayonan sosiol 
bagi pekerja migran di luar negeri, penelitian 
ini dimaksudkon mendapatkon gambaran 
tentong duo hal, pertama, gambaran 
pelaksonaan pelayanan sosial terhadap pekerja 
migran/TKI secara faktual di lapangan; don 
kedua, gambaran permasalahan yang dialami 
pekerja migran. Karena itu, jenis penelitian yang 
dianggap sesuai adalah deskriptif. Suatu 
penelitian yang dimaksudkan menyajikan 
gambaran secara detail atas subjek penelitian 
don setting sosial yang melingkupinya. 

Pendekatan kualitatif digunakan untuk 
menggambarkan permasalahan pekerja 
migran. Pengumpulan data dilakukan dengan 
teknik-teknik: wawancara mendalam terhadap 
sejumlah informan yaitu terdiri dari pekeria 
migran bermasalah don petugas KBR! don KJRI; 
observasi atas pekerja migran don aktivitasnya 
di shelter; penulisan pengalaman pribadi oleh 
pekerja migran. Data skunderdikumpulkan dari 
dokumen terkait. 

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk 
menggambarkan ciri-ciri umum pekerja migran 
bermasalah. Pengumpulan data kuantitati f 
dilakukan dengan kuesioner. Responden 
meliputi seluruh pekerja migran yang berada 
di shelter ketika pengumpulan data dilakukon 
pada bulan Juni 2007. Dalam pelaksanaannya 
ditemukan sebanyak 11 3 orang pekeria migran 
bermasalah di shelter KBR! don KJRI. 

111. TINJAUAN TEORI 

Konsep Pekerja Migran 

Pekerjo m ig ran adalah ora ng yang 
berpindah ke daerah lain, baik di dalam 
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maupun di luar negeri untuk bekerja dalam 
jangka waktu tertentu (Standar Pemberdayaan 
don Rujukan Pekerja Migran,2004: 8). Definisi 
ini mengandung makna sangat luas don umum, 
meliputi semua orang, baik laki-laki maupun 
perempuan, pindah lintas batas Negara (ke luar 
negeri) maupun di dalam negeri . Definisi ini 
juga tidak membedakan sektor pekerjaan 
formal atau informal, domestik atau publik serta 
status hukum legal atau illegal. 

Dalam Memorandum of Understanding 
(MoU) antara Pemerintah Indonesia don 
Malaysia tahun 2006 digunakon istiloh domestic 
worker untuk menun juk warga Negara 
Indonesia yang pindah sementara ke Malaysia 
untuk dikontrak bekerja sebagai pembantu 
rumah tangga. Dalam MoU tersebut domestic 
worker yang dimaksud adalah: "a citizen of the 
Republic of Indonesia who is contracting or 
contracted for o special priode of time for 
specific individual as a domestic servant as 
defined in the Employment Act J 955, the labour 
Ordinance Sa bah (Chapter 67) and the Labour 
Ordinance Sarawak (Chapter 7 6). Definisi ini 
lebih spesifik menunjuk kepada warga Negara 
Indonesia yang dikontrak untuk periode waktu 
tertentu sebagai pembantu rumah tangga, 
sehingga tidak mencakup mereka yang bekerja 
tanpa kontrok. Dalam konteks penelitian ini 
pekerja migran yang dimaksud meliputi warga 
Negara Indonesia khususnya wan ita yang 
pindah sementara ke luar negeri untuk bekerja 
pada sector domestic baik dengan kontrak 
maupun tidak. 

Pelayanan Sosial 

Sampai sejauh ini belum ado kesepakatan 
tunggal yang berlaku universal untuk menunjuk 
apa yang dimaksud dengan "pelayanan 
sosial". Konsep ini digunakan don didefinisikan 
secara berbeda oleh berbagai pihak don 
cenderung berubah dari waktu ke waktu (Neil 
Gilbert and Harry Specht (Ed); Handbook of 
Social Services; Prentice-Hall, Inc., Englewood, 
New Jersey, US). Di Amerika Serikat misalnya, 
pelayanan sosia l sekitar tahun 1960-an 
diasosiasikan sebagai pelayanan bagi keluarga 
miskin, difokuskan untuk penanggulangan 
masalah kemiskinan don dampak ikutannya. 
Sejak tahun 1980-an sesuai perkembangan 
sosial setempat- makna pelayanan sosial sudoh 
bergeser tidok sojo menanggulangi dampak 
ketergontungan ekonomi tetapi untuk semua 
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orang yang membutuhkan (universal). Sejak itu, 
pelayanan sosial mengand ung ma kna 
mencakup seluruh upaya peningkatan kualitas 
hidup manusia. 

Dalam dokumen Perserikatan Bangsa 
Bangsa (PBB) berdasarkan hasil pertemuan 
tahun 1967, seperti dikutip Soetarso (1993) 
pelayanan sosial didefinisikan sebagai suatu 
fungsi yang terorganisasi, merupaka n 
sekumpulan kegiatan-kegiatan yang ditujukan 
untuk memberikan kemampuan kepada 
perorangan, keluarga-kelua rga, kelompok­
kelompok don kesatuan-kesatuan masyarakat 
untuk mengatasi masolah sosial ya ng 
diakibatkan oleh kondisi -kondisi yang sela lu 
mengalami perubahan. Pokok pikiran dari 
definisi tersebut adalah (1 ) adanya sekumpulan 
kegiatan yang terorganisasi, don (2) kegiatan 
dimaksud bertujuan untuk memberi kemampuan 
kepada orang (individu maupun kolektif) da lam 
mengatasi masalah. 

Kemudian menurut Walter A. Fredlander 
(1967) pelayanan sosial atau kesejahteraan 
sosial ada lah sistem terorganisas i dari 
pelayanan-pelayanan don lembaga-lembaga 
sos ia l yang dimaksudkan untuk membantu 
perorangan dan kelompok-kelompok untuk 
mencapai standar kehidupan don kesehatan 
yang memuaskan, serta hubungon-hubungan 
sosia l don pribadi yang memu ngkinkan 
mereka untuk mengembangkan kemampuan 
sepenuhnya dan meningkatkan kesejahterc;ian 
mereka serasi dengan kebutuhan-kebutuhan 
keluarga don masyorakat. Definisi Fredlander 
ini selain memasukkan unsur tujuan pelayanan 
sosiol juga sudah memasukkan unsur lemboga 
sosial sebagoi bagian dalam pelayanan sosial. 
Fredlander menegaskon bahwa pelayanan 
sosia l dimaksudkan untuk membantu per­
orangan atau ke lompok untuk menca pai 
standar kehidupon don kesehaton yan g 
memuaskan serta hubungan-hubungan 
sosial yang memung kinkan meningkatkan 
kese jahteraan. Def inisi in i sudah lebih 
mencerminkan perkembangan pelayanan 
sosial di Amerika Serikat seperti dikemukakaP 
Neil G ilbert and Harry Specht. 

Dalam The Social Work Dictionary (1 999 , 
konsep pelayonan sosial didefinisikon sebagai: 
aktivitas pekerja sosial don profesi lain dalom 
rongka membantu orang agar berkecukupon 
mencegah ketergantungan, memperkuat re as 



keluarga, memperbaiki keberfungsian sosial 
individu, keluarga, kelompok, dan mosyarakat. 
Definisi ini menunjuk kepada: tujuan, aktivitas 
don profesi. Tujuan pelayanan sosial menurut 
definisi ini soma seperti definisi PBB 
don Fredlander, yaitu: membantu orang 
memperbaiki kualitas hidup. Perbedaannya, 
definisi dalam Dictionary ini merinci bentuk 
bantuan menjadi mencegah ketergantungan, 
memperkuat relasi keluarga, memperbaiki 
keberfungsian sosial. Unsur lainnya adalah 
aktivitas don pekerja sosial. Kedua unsurtersebut 
menekankan pada adanya aktivitas yang 
dilakukan oleh pekerja sosiol don profesi lain. 
Hal tersebut mengandung mokna bahwa 
kegioton pelayanan sosial dilakukon oleh 
orang yang berprofesi sebagai pekerja sosiol 
(socio/ worker) moupun profesi lainnyo. 

Berdasarkon ketigo definisi di ates unsur 
penting yang depot ditongkop adaloh bohwa: 
pelayanan sosial bertujuon untuk membontu 
orang mengatasi masolah, meningkatkan 
kualitas hidupnya; sasaran pelayanan sosial 
adalah orang sebagoi perseorangon moupun 
dalom arti kolektif (keluarga, kelompok atau 
komunitas/masyarakat); membantu tidak berarti 
membuat o ra ng yang dibantu menjadi 
tergantung, melainkan membuat orang memiliki 
kemampuan memperbaiki kualitas hidupnya. 
Dalom konteks penelitian ini pelayanan sosial 
yang dimoksud ada la h pe layana n yang 
d ilakukon oleh profesi pekerjoon sosio l. 
Pelayanan sosial sebogoi kegioton pekerjaan 
sosial sebogoi sebuoh profesi rnengondung 
makno bohwa peloyanon dirnoksud dilakukan 
berdasorkon ilimu, keterompilon don nilai-niloi 
pekerjaan sosiol. Sa leh sotu niloi profesi 
pekerjaan sosiol yang rnembuotnyo unik odoloh 
penghargaan atas mortobot kemanusiaan 
setiop orang manusio tanpo rnembedokan lotor 
belokang etnis, ras, suku bangso, ogarno/ 
kepercoyoan moupun keyakinon politik. 

Pekerjaan Sosial 

Pekerjaon Sosiol sebagoi profesi adoloh 
suatu bidang keohlion yang mem punyai 
tangung jawab untuk memperbaiki don otou 
mengembangkan interoksi di ontora orang 
dengan lingkungan sosialnya sehingga orang 
ini memiliki kemampuan untuk menyelesoikon 
tugas-tugas kehidupan mereka, mengatosi 
kesulitan, serta mewujudkan aspirosi don ni lai 
mereka. (Soetorso, 1977:.4). Pekerjaan Sosial 
meninjau sesuatu masaloh bukannya sebagai 
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atribut orang melainkan atribut situasi sosial, di 
mono orang itu berada atau terlibat. 
Permasalahannya bukan siapa yang mem­
punyai masalah tetopi bagaimana unsur-unsur 
di dolam situasi sosiol, termasuk karokteristik 
orang-orang dalam situasi ini soling berinteraksi 
sehingga mengganggu orang dolom 
pelaksanaan tugos-tugos kehidupan mereka 
(Soetarso, 1977:4). 

Inti sosaran otau fokus profesi ini odalah 
interaksi di antara orang dengan sistem 
sumber di lingkungon sosial mereko. Orang 
menggantungkan dirinya pada sistem-sistem ini 
untuk memperoleh sumber-sumber materiil, 
emosionil, spiritual don pelayanan-pelayanan 
serta kesempatan-kesempatan yang mereka 
butuhkan untuk mewujudkon aspirasi-aspirosi 
mereka don juga membantu mereka dalam 
pelaksanaan tugas-tugas kehidupan mereka. 

Tujuan pelayanan sosial sebagai kegiatan 
proktek Pekerjaan Sosial dijabarkan oleh Allen 
Pincus don Anne Minahan (1973), seperti 
disadur oleh Soetarso (1977:4) menjadi empat, 
yaitu: 

l. Meningkatkan kemampuan orang untuk 
menghadapi tugas -tugas kehidupannya 
don kemampuannya untuk memecahkan 
masalah-masalah yang dihadapinya. 

2. Mengkoitkan orang dengan sistem­
sistem sumber yang dapat menyediokon 
sumber-sumber, pelayanan-pelayanan, 
d on kesempatan-kesempatan yang 
dibutuhkonnya. 

3. Meningkatkan kemampuan pelaksanaan 
sistem-sistem tersebut secara efektif don 
berperikemanusiaan. 

4. M emberika n sumbangan bagi peru ­
bahan, perbaikan don perkembangon 
kebijakan serta perundang-undangan 
sosial. 

M enurutfungsinya pelayanan sosial depot 
dibedokan menjodi limo, (Soetarso, 1977), 
yaitu : 

1). Pencegahan, yaitu serongkaian kegiatan 
yang dilaksanakan untuk mencegah 
meluasnya dampak masalah bagi 
individu, keluarga, kelompok don 
komunitas. 

2). Rehabilitasi, yaitu serongkaian kegiatan 
yang dilaksanakan untuk memenuhi 
kebutuhan don memulihkan kehidupan 
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masyarakat, pembangunan rumah, 
pengadaan sarana don prasarana 
pendidikan, ekonomi don fasilitas publik. 

3). Pengembangan, yaitu serangkaian 
kegiatan yang dilaksanakan untuk 
meningkatkan kemampuan masyarakat 
melalui pemberdayaan. 

4). Perlindungan, yaitu serangkaian kegiatan 
yang dilakukan untuk memberikan jaminan 
rasa aman don ketenangan. 

5). Suportif, yaitu serangkaian kegiatan untuk 
mendukung kegiatan sektor terkait. 

Nilai utama pekerjaan sosial adalah 
penghargaan atas setiap orang sebagai 
manusia bermartabat. Pelayanan sosial menurut 
sifat teknis pelaksanaan meliputi pelayanan 
langsung (direct services} maupun tidak langsung 
(indirect services). Pelayanan langsung, 
dilakukan dengan em pat metode utama, yaitu: 

1 . Socia/ Casework, yaitu metode pekerjaan 
sosial khusus untuk pelayanan individu don 
keluarga. 

2. Socia l Group Work, yaitu metode 
pekerjaan sosia l khusus untuk kelompok. 

3. Community Organization/ Community 
Development, yaitu metode pelayanan 
pekerjaan sosial khusus untuk organisasi 
don masya rakat. 

4. Social work G enera/is, yaitu metode 
pekerjaan sosial yang mengintegrasikan 
pelayanan individu, kelua rga, kelompok, 
organisasi / masyarokat sebagai suatu 
kesatuan. 

IV. HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum 

Jumlah pekerja migran wanita Indonesia 
bermasalah yang ditampung di penampungan 
sementara KBRI di Kuala Lumpur maupun 
shelter KJR! Johor Bahru selalu berubah. 
Perubahan terjadi karena keberadaan pekerja 
migran di sana hanya untuk sementara, selalu 
ado yang keluar (pulang ke tanah air atau 
kembali ke majikan} don selalu ada yang masuk 
penampungan. Sepanjang tahun 2006 kedua 
shelter kantor perwakilan Indonesia tersebut 
melayani sebanyak 1 .130 orang pekerja 
migran bermasalah; terdiri dari shelter KBRf 
sebanyak 658 orang dan shelter KJRI sebanyak 
472 orang. Akan tetapi sulit untuk menangkap 
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Banyoknyo TKI bermas9loh yang dilayoni di KBRI 
Kuala Lumpur don KJRI Johar Bahru Malaysia 

(Thn 2006) 

• KSRI Kuala 
Lumpur 

• KJRI Johar 
Bah"' 

658 Orang L.......-_.....J 

makna dari angka tersebut karena tidak ado 
data lengkap pekerja migran di Malays ia, 
sehingga tidak dapat d isimpulkan kecen­
derungan pekerja migran bermasalah lebih 
sering terjadi di wilayah jurisdiksi KBRI atau di 
~ilayah yurisdiksi KJRI Johor Bahru. 

Di shelter KBRI Kuala Lumpur pada 
pengumpulan data tahap pertama terdapat 
sebanyak 86 orang pekerja migran ber­
masalah, dan pada tahap kedua meningkat 
menjadi 11 8 orang. Sepanja ng periode 
1 Januari 2007 sampai 5 Juni 2007 di 
penampungan ini telah diterima sebanyak 344 
o rang. Seba nyak 258 orang telah selesai 
diproses, seluruhnya dipulangkan ke tanah air. 
Sementara itu, di shelter KJRI Johor Bahru pada 
pengumpulan data tahap pertama, terdapat 
sebanyak 30 orang pekerja migron ber­
masalah, don pada tahap kedua berkurang 
menjadi 27 orang. 

Dari 113 responden di kedua shelter, 
diketahui bahwo sebagian besar peke~a migran 
bermosoloh berosol dari Pu lau Jawa (72,63%}; 
lainnya dari Pulau Sumatra (24 ,2 l %) don NTT 
(1 3 , 12%) (lihat diagram). Angka ini semata­
mata menggamborkan keadaan ketika itu, tidak 

Bonyaknyo TKI bermosaloh yang dilayani di KBRI 
Kuala Lumpur don !URI Johar Bahru Malaysia 

(Thn 2006) 
2.11% 

•Jawa 

e Sumatera 
24 .21 % 

• NTI-NTB 

• Loinnyo 



dapat di Ii hat mewakili atau mencerminkan B. 
gambaran sepanjang woktu atau bahkan 
mencerminkan rosio pekerjo migran di 
Malaysia. Satu hal yang perlu dicatat adalah l. 
bahwa TKI berosal dari hompir seluruh daerah 
di Indonesia, walau dengon kuontitas yang 
berbeda. 

Menurut tingkot pendidikan, mayoritas 
responden ado!oh berpendidikan rendah yoitu, 
tamot Sekolah Dasor (SD) 53 orang don tidak 
tamat SD atau Tidak sekoloh (TS) 11 orang 
Loinnya tomot SLTP 31 orang don tamot SLTA 
18 orang. Hal ini sedikit banyok merupakan 
gombaran kuolitos TKI yang bekerja di luar 
negeri ternyata dari mereko berpendidikon 
sangat rendah, bahkan terdapat yang soma 
sekali tidak pernah bersekolah, tidak biso baca 
tulis. dalam perjolanan menuju Kuala Lumpur, 
di pesawat, seorong TK! yang kebetulan duduk 
di depan penulis minta bantuan kepoda penulis 
untuk mengisi formulir tujuon kunjungan ke 
Malaysia. Dia beruntung walau tidak bisa baca 
tu!is, sudah bekerja 5 tahun di Malaysia, sejok 
tahun ketigo setiap tahun bolak balik sendirian 
tanpa masalah. 

Menurut status perkawinannya, dari 113 
orang responden, pekerja migran sudoh 
me[likah don belum menikah nyaris seimbang 
yoitu 48 orang don 47 orang. Sedangkon 18 
orang loinnyo odalah janda. 

TKI B menurut Pendidikon 

•TS 

~so 
•SLTP 

•SLTA 

Motivosi utoma mereko menjodi TKI 
adoloh untuk mencori uang untuk berbagai 
tujuon seperti membangun rumah, bioya 
pendidikan ( untuk anak bogi yang sudah 
berumah tongga, otau bagi odik otou bagi diri 
sendiri bagi yang masih muda), membayar 
utang, memenuhi kebutuhan keluarga sehari­
hari (lihat contoh kosus: Pipin di bawah). Selain 
itu terdapat sejumlah TKI otau pekerja migran 
pergi dengon motivasi "lari dari masolah 
dalam keluorga" . 

Analisis Kebutulum Pelayanan Sosial (Anwar Sitepu) 

Masalah Pekerja Migran di Tempat 
Bekeria di Negara Tuiuan 

Bentuk masa!ah 

Berdasarkan data sekunder yang 
diperoleh dori KBRI don KJRI, tampak 
bahwa masalah yang dialami oleh para 
pekerjo migran adalah: diusir majikan, 
diserahkan oleh imigresen malaysia, lari 
dari majikan karena dianiaya, t idak 
mendapot goji, lari dari majikon, keluor 
dori rumah majikan karena disuruh 
memandikan anjing, kerja dipindah­
pindah, diserahkan kembali oleh majikan 
kepada agen don dipukuli oleh agen, lari 
dari maiikan karena selalu dimarahi, 
dipukul majikan, diserahkan mapkan ke 
KBRI , disekap agen (selama waktu 
tertentu), diperkosa moiikan, lari dari 
agen, korban traficking, disiksa mapkan, 
penganiayaon, penipuan kerja atou ditipu, 
ko rbon pelecehan seksual, didera 
mojikan. Klasifikosi bentuk masalah seperti 
ini tampak belum didasorkon pado sotu 
londasan secara konsisten. 

Mencermati klasifikosi ini tampak 
bahwo klasifikasi bentuk masalah 
didasarkan pado duo la ndasan yang 
digunakan secara ocak, yaitu: proses 
kedatongan TKI ke KBRI atau KJRI 
(misalnya: diantor imigresen Malaysia, 
diantar majikan); landasan kedua 
adalah, alasan atau masalah yang 
mendorong pekeria migran mening­
galkan rumah maiikan (misalnya: disiksa, 
didera, di perkosa). 

Dal om upoyo mengidentifi kosi 
kebutuhon pelayonon sosiol bagi pekerja 
migran kiranyo klasifikasi keduo lebih 
relevan, karena longsung mencerminkan 
mosolah yang dihodopi. Berdasorkan 
data primer, hosil wawancara menda lam 
dengan para pekerjo migran don 
penu lisan pengolaman pribadi oleh 
pekerjo migran, masalah yang dialami 
mereka secara keseluruhan dapat 
dikategorikon dalom satu kelompok yaitu 
perlakuan buruk oleh majikan (Ii hat Anwar 
Sitepu dalam Jurnal Litbang Kesos Vol 12 
No.3, 2007: 57). "Perlakuan buruk 
majikan" merupakan masalah inti bagi 
setiap pekerja migran yang datang minta 
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perlindungon di KBRI. Bentu k-bentuk 2. Reaksi Pekerjo Migron otas Perlakuon Buruk 
Mojikon perlokuan buruk yang dimoksud meliputi: 

a. Memberi bebon kerjo terlolu beret 
(melompoui betas kemampuan 
pekerjo), 

b. Tindak kekerason fisik don non fisik, 

c. Tidak memenuhi kebutuhan pokok, 

d. Tidak memboyor goji, 

e. Memokso bekerjo melampaui moso 
kontrok secora tidok bertanggung 
jowob, 

f. Melakukan pemerkosaon/pelecehan 
seksual, 

g. Mengholangi hok berkomunikosi 
dengan keluargo, don 

h. Menghalongi hak menjalankan 
ibodah. 

Pado umumnyo masalah pekerjo 
migran bersifat komplikatif, meliputi 
lebih dari satu bentuk masalah. Tidok 
membayor goj i, misalnya, biosanyo 
dilokukan moj ikan seka ligus untu k 
mempertohonkon pekerjo migron bekerjo 
melebihi moso kontrok; memberi bebon 
kerjo terlolu berat (melampoui botos 
kemompuan pekerjo), biosonyo diiringi 
tindok kekeroson fisik don non fisik serto 
tidok memenuhi kebutuhan pokok. (lihot 
contoh kosus Pipin olineo 4, terlompir) 

Bagan Reaksi Individual TKI Ketiko 
Mendapat Perlakuan Buruk Dori Mojikon 

Di Tempat Kerjo 

PERLAKUAN 
BUR UK 
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Menghadopi perlokuon buruk dari 
majikon para pekerjo migron biosanyo 
mengolomi dilema, bingung, antoro 
tetop bertohon atou meninggalkon 
rumah mojikon. Polo umum yang 
dilakukon pekerja migron odalah: 
pertamo, berusoha bertahon sekuot 
tenoga, don kemudion melarikan diri 
ketiko merosa sudah songat tidak 
songgup logi bertohan. Pekerja migron 
pado owalnya bertahan sekuat tenaga 
dengon pertimbongon bahwa: l) apabila 
lari dori majikon moka status mereka akan 
menjadi illegal; jika itu terjodi make resiko 
lebih besar siop mengancam; 2) datang 
ke Malaysia untuk mencari uang, kareno 
itu horus diperjuan gkon waloupu n 
menuntut pengorbanan tenaga don 
perosaan; 3) lori berorti tidak mendapat 
uang; 4) malu pulang tonpa bawo uong; 
5) tidak tohu jolon don tidok tahu tujuan; 
6) tidok ado saudaro yang depot diminta 
pertolongannyo. Dampak permasalahan 
yang dialami dirosakan sebagoi tekanan 
berot bagi individu TKI sehingga muncul 
dolom bentuk frustrasi, stress, trauma, 
d epres i. Pola lain odoloh TKI tetop 
bertohon (tidok lori) sompai menjadi 
korban, meninggo l korena tersiksa 
atau bunuh diri atou diusi r, dibuang, 
dipulangkan atau diterlontorkon. 

Pola TKI M eninggalkan Ru mah Mojikan 
Sampa i Ke Shelter Penompungan 

Lon 

Diusir 

Dijemput 

KBRI/ 
Shelter 



TKI bermasalah yang ditompung 
sementoro di KBRI keluor dori rumoh 
mojikan don tibo di KBRI/KJRI dengan tiga 
polo utoma, yaitu: lari, diusir, atou 
dijemput. Masing-mosing polo memiliki 
resiko yang sulit diprediksi. 

• Lari 

Lari berarti TKI secara sepihok 
memutuskan pergi dori rumoh 
majikan tanpa persetu juan majikon. 
Persoalan yang banyak terjad i 
adalah TKI yang bersongkutan tidak 
tahu harus pergi ke mono. Biasanya 
TKI tidak berpikir panjang lagi, yang 
penting keluar dari rumoh mojikan. 
Setelah dijolan baru bingung mau 
pergi ke mono. Biasanya TKI pergi 
ke surau, ditangkap polis, "ditolong" 
orang lain yang ketemu dijalan . 
Dalam banyak kasus TKI dibantu 
o leh o rang lain. 

• Diu sir/d ibuang/dipulangkan 
longsung/ diterlantorkan 

Biasonyo TKI diajak majikan pergi ke 
suotu tempat, kemudian ditinggol 
begitu sajo di jalan . M enurut 
pengomotan hal tersebut biasanya 
d]!owkon majikan untuk menghindari 
pem bayoran gaji, atau kareno 
eng<e'. Modus lain TKI ditinggal di 
rumen kontrokon yang sudah habis 
""OSO kontraknya. 

• '.) ef'"lput oleh stof KBRI/Polisi 
'.'c o-rsio/ Agency 

-;-e ... dcpot juga sejumlah TKI yang 
<e ua ... dori rumo h majikan dengan 
care a emput oleh staf KBR!, Polisi 
.'a c,s•o, Agency otau teman. 

J°<o seorong TKI merasa sudah 
;ido< rnompu beker ja di rumah 
mo <On'lyo, yang bersangkutan 
doocr so o minto pertolongan staf 
KBR' o-ou agency otou pihak lain 
un•uk 'Tlenjemputnya . Akan tetapi 
po.a ini honya terjad i pada 
beberopo kosus . KBRI hanya 
menjemput beberapa TKI, per­
soolannyo kebonyakan TKI tidak bisa 
menghubungi KBRI korena tidak tahu, 
otau tidak memiliki nomor telepon. 
Ada kasus di m o no TKI poda 

3. 

Anatisis Kebut11/u111 Pelayanan Sosia/ (Anwar Sitcpu) 

akhirnya bisa menghubungi KBRI 
karena secara kebetulan menemukon 
nomor telepon KBRI dari koran di 
tempat sompoh. 

Pola Pemicu Masalah 

Mencermoti masalah yang ado, 
dapat diketahui bahwa ado duo polo 
pemicu munculnya permasolahan antara 
pekerja migran don majikannyo yoitu: 

• Pertama, majikan merasa kecewa 
dengan kinerja pekerjo kemudian 
memperlakukan pekerja dengon 
buruk. Bentuk perlakuan buruk 
majikan terhadap pekerja migran 
meliputi tindak kekerason fisik 
maupun psikologik atau gabungan 
keduanya. 

• Kedua, majikan tidak kecewa atau 
bahko n puas dengan kinerja 
pekerja, kemudian berusaha mem­
pertahankannya dengan cara yang 
tidak fair otau berusaha mengingkari 
kewojiban membayar gaji. 

Pada polo pertama masalah dipicu 
oleh kesenjangan antara kinerja pekerja 
dengan horapan majikon. Podo satu sisi 
majikan mengharapkan kehadiran 
pekerja dapat membantunya secoro 
optimal untuk menyelesoikan pe ­
kerjaonnya sesuai standar yang dia 
ingi nka n. Pada sisi lain dapat terjad i 
kinerjo pekerjo secora objektif masih 
rendah, tetapi tidak tertutup kemungkinon 
juga tuntutan atau harapan majikan terlalu 
tinggi, jauh melampaui kontrak kerja . 
(Ada banya kasus tentong hal ini). 

Kesenjangan antara kinerja pekerja 
dengan harapan majikan akan semakin 
lebar apabi la sebelum ditempatkan, 
pekerja tidak dipersiopkan dengan baik. 
Hal tersebut dapat dipahami karena 
perbedaan latar belakang sosial budaya 
masing-masing. Pekerja pada umumnyo 
berpendidikan rendah (SD), belum 
berpengalaman kerja, berasol dori 
keluarga miskin, mayoritos dari pedesaan. 
Sedangkan, majikan para pekerja pada 
umumnya adalah keluarga yang relative 
sukses secara ekonomi (salah satu 
indikasinya adalah mereka sanggup 
membayar jasa agency untuk peng-
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ambilan pekerja sebesarantara RM 3.000 
sampai RM 5.000 setara Rp.7,5 juta 
sampai Rp.1 2,5 juta) don pekerja keras. 
Mereka pada umumnya ada lah keluarga 
keturunan Cina, hanya sebagian kecil 
ketu runon India, tinggal di koto, bekerja 
sebagai pengusaha, seh i ngga b isa 
d imengerti kalau mereka so ngat 
memperhitungkon kinerja (waktu, bioya 
don p roduksi), don menganut keper­
cayoan yang berbeda dengan pekerio 
migran. 

Perbedaan latar belakang demikian 
men imbu lkan bentu ron, contoh nya: 
dalam hal stander kebersihan, banyak 
pekeria bingung, "sudah disapu masih 
disuruh ulang". Sementara maiikan 
merasa dibohongi, "apa yang kamu 
kerjakan?"; dalam polo kerja , pekerja 
tampaknya terbiasa d en gan "gaya 
santai", mereka mengatakan: "tidak ado 
rehat", sementara ma jikan "maunya 
cepat-cepat, rapi don bersih" Hal lain 
yang ikut mempersulit keadaan yang 
bersumber dari perbedaan sosial budaya 
adalah: bahasa, agama don makonan. 
Dalom hal bohasa, harus diakui walau 
pun bahasa Indonesia berakar dari akar 
yang soma dengan bahasa Malaysia 
tetapi dalam praktek banyak yang 
berbeda. Dalam hal agama, banyak 
maiikan tidak mengijinkan pekerja migran 
melaksonakon sembahyang limo waktu 
pada hal bagi pekerja migran hal tersebut 
adaloh kewajiban. Dalam hal makanan, 
majikan biasa mengkonsumsi daging 
babi , sedangkan pekerja memandang 
doging babi sebagai barang haram. 

Pada polo kedua, masolah dipicu 
oleh sikap egoisti k majikan, yang hanya 
memikirkan kepentingan dirinya sendiri 
tanpa peduli kepentingan pekerja. Cara­
cara yang ditempuh majikan adaloh: tidak 
membayar gaji, menahan paspor, tidak 
memperpanjang paspor kemudian 
menakuti-nakuti pekerja dengon 
mengatakan "kamu haram, paspormu 
sudah expite". Kecurangan lain adalah 
menuduh pekerjo melakukan sesuatu 
kesalahan, misalnyo membuat tuduhan 
palsu memukul anak, merusak barang, 
mencuri, memolsukan kuitansi pem­
bayaran goji, bahkan memutar balikkan 

4. 

fakta menuntut pekerja migran membayar 
kompensasi karena sudah "menikmati" 
suaminya. Cara lain adalah berusaha 
memulangkan pekerja dengan diantar 
langs ung ke pe labuhan/ bondoro, 
biosonya pekerja migran hanyo dibekoli 
tiket don sedikit uong, sementora gojinyo 
tidok dibayor. 

Masalah kemudian menjadi semokin 
kompleks koreno duo hol, yaitu : Pertama, 
pekerja migran yang merasa tertekan 
tidak mengerti cara membela diri. Kedua, 
tidak ado pihak lain yang data ng 
memberi pertolongan. Aki bat situas i 
demikian pekerja migran berada da lam 
situasi amat dilemati s ontara tetap 
bertahan don melarikan diri . Menurut 
kosus-kasus yang ditemu kan, meng­
hadapi situasi demikian, pekerja migran 
akon bertindak sebagai berikut: Pertamo, 
berupaya berta han dengan menye­
suaikan diri, menekan pe rasaan 
diperlakukan t id o k adil, menuruti 
kehendak majikan, bekerja lebih keras. 
Sikap demikian dikembangkon dengan 
penuh kesadaran dengan pertimbangan, 
apabila lari resiko sangat besar, menjad i 
ilegal, tujuan mencari uang gaga!, malu 
pulang tanpa hasil. Kedua, setelah tidak 
sanggup bertahan baru melari kan diri. 
Adonya kasus TKI (pekerja migran) stress, 
depresi, "gila" atau bahkan bunuh diri 
atau sebaliknya membunuh majikan 
merupakan reaksi atos tekanon yang 
dirasakan demikian hebat. 

Sumber Masalah 

Menyima k lebih dala m, per­
masalahan pekerja migran bersumber 
dari duo hal yang sol ing terkait, yaitu: 
rendahnya kualitas diri individu pekerja 
migran i tu sendiri don sistem atau 
mata rantai perekrutan, penyiapan, 
penempatan don perlindungannya yang 
ku rang manusiowi. Sistem dimaksud 
melibatkan, calo atau biasa disebv 
spo nsor, Perusahaan Pengerah Jaso 
Tenaga Kerja Indonesia bioso drsing a 
PJTKl , ogen penyolur di Malaysia a-cu 
biasa disebut Agency, don Maj ,con 
Menuru t lokasi nya sumber .,-omo 
permasalahan dapat d igolong a~ 
menjadi duo, yaitu di atau dor do m:-



negeri don di atau dari luar negeri. Di/ 
dari dalam negeri meliputi: individu TKI 
don keluarganya, calo/sponsor, PJTKI. 
Selain komponen utama tersebut juga 
mel ibatkan aparat pemerintah seperti 
Lurah, lmi grasi , Depnaker.Sela i n itu 
masalah juga bersumber dari kondisi di 
Negara setempat, baik majikan maupun 
agency. 

TKI yang kurang pengalaman, 
kurang keterampilan don berpendidikan 
rendah serta miskin dimotivasi oleh colon/ 
sponsor untuk mau menjadi TKI. Colon 
TKI yang hidup miskin sangat tertarik 
menjadi TKI untuk membebaskan diri don 
ke luarganya dari penderi taan atau 
himpitan kemiskinan dalam waktu singkat. 
Sponsor memperoleh penghasilan dari 
PJTKI berdasarkan banyaknya colon TKI 
yang berhasil dibujuk don diserahkan ke 
PJTKI. Dalam upaya memperoleh 
penghasi la n se ba nya k-ba nya knya, 
sponsor berupaya ke ras men ja ring 
seba nyak-banyaknya colon TKI. 
Penjaringan dilakukan dengan menyebar 
informasi menarik, gaj i besar, tanpa 
diimbangi dengan informasi memadai 
tentang beban kerja yang akan menjadi 
tanggung jawabnya. Demikian juga 
PJTKI memperoleh penghasilan sesuai 
banyaknya TKI yang disalurkan ke Agency 2 . 
di Malaysia. Karena itu untuk memperoleh 
penghasilan sebesar-besarnya mendaya­
gunakan sponsor secara optimal, colon 
TKI ditekan, biaya d ibengkakkan don 
dibebankan kepada TKI. Akibatnya TKI 
menanggung biaya dalam jumlah besar, 
yang dipotong dari gajinya kelak bil a 
sudah bekerja . Apabila colon TKI mau 
mund ur/membata lkan niatnya yang 
bersangkutan diminta membayor dalam 
jumlah besar, jauh di luar kemampuan, 
akibatnya colon TKI tidak bisa mundur. 

C . Pelaya nan Sosial Pekerja Migran 
di KBR! don KJRI 

1. Jenis Pelayanan 

Sampai se jauh 1n1, perwakilan 
pemerintah Indonesia (KBRI Kuala Lumpur 
don KJRI Johar Bharu) di Malaysia telah 
membantu pekerja migran bermasalah 
dengan menyelenggarakan berbagai 

Analisis Kebutuhan Pelayanan Sosial (Anwar Sitepu) 

bentuk pelayanan yang dapot diklasi­
fikasikan sebagai berikut: 

• Pelayanan kebut uhan poko k, 
meliputi: penampungan sementara, 
pangan,sandang,pengobatan,dan 
spiritual. 

• Penyelesaian kasus, yaitu kegiatan 
yang bertu juan untu k membantu 
pekerja migran memperoleh hak­
ha knya, seperti gaj i do n ata u 
kompensasi. Pelayanan dilakukan 
dengan berbaga i cora, mulai dari 
negosiasi langsung dengan majikan 
sampai advokasi di depa n 
pengadi lan 

• Penjangkauan, yaitu "penjemputan" 
atas pekerja migran di tempat kerja, 
di kantor polisi atau tempat lain . 
Pelaya na n ini di laku kan secara 
sporadis, da lam arti apabi la ado 
perm intaan . Dalam prakteknya 
hanya sejumlah sangat keci l pekerja 
migran dijemput, la innya t iba di 
KBRI/KJRI atas bantuan orang lain 
atau upaya TKI sendiri. 

• Pemul angan, yaitu pengiriman 
pekerja migran kembal i ke 
keluarganya di tanah ai r. 

Proses Pelayanan 

Menurut prosesnya pelayanan KBRI 
maupun KJR I bagi peke rja migron 
bermosalah, di lakukan melalui proses 
sebogai berikut: 

• Penerimaan, ya itu kegiatan yang 
bertujuan untuk memastikan identitas 
pekerja migran se bagai warga 
negara Indonesia. 

• Pemahaman masala h, 
kegiatan yang be rtu juan 
mengidentifikasi masalah 
pekerja migran. 

yai t u 
un tu k 
setiap 

• Pemecahan mosalah, yaitu kegiatan 
yang bertujuan u ntuk membantu 
pekerja migran memperoleh hok­
haknya. 

• Pemu langan, ya itu kegiatan yang 
bertujuan untu k mengemba likan 
pekerja migran ke tanah air. 
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3. Homboton dolom Peloyonon 

Hombatan yang dopot diidentifikosi 
dolom peloyonon pekerjo migran 
bermasoloh, terdiri dari: 

• Homboton yang berosol dori pekerjo 
migron, ontoro loin: tidok memiliki 
dokumen opopun untuk menunjukon 
dirinyo dsebogoi worga negoro 
Indonesia; tidok tahu identitas 
mojikon don agencynyo; tidak dapat 
berkomunikas i, koreno tekanon 
psikologis, stress otou bohkon 
depresi. 

• Homboton berasol dori KBRI/KJRI, 
ontoro lain: keterbotoson jumnloh 
personil, pengetohuon don peng­
olomon personil; don tidak memiliki 
data penempaton pekerjo migran. 

• Hambotan pado proses pemu­
langan. lnstonsi pemerintah yang 
bertugas menerima pekerjo migron 
bermosaloh di pelabuhan terdekot 
seringkali tidak siop. 

V. ANALISIS KEBUTUHAN 
PELAYANAN SOSIAL 

Mencerma ti hasi l penelit ian sepert i 
diuroikan d i atos, rnulo i dari bentuk-bentuk 
perlakuan buruk rnajikon otou agency terhodop 
pekerja mig ro n, polo pernicu don surnber 
masalahnya serta reoksi pekerjo rnigron don 
polo pekerja migron keluar dari rurnah mojikon 
sompoi tibo di shelter penornpungon sernentora 
di KBRI otau KJRI moko kebutuhon peloyonon 
sosial bogi pekerjo migron yang dipondong 
perlu dilakukan di Negara tu juon {luor negeri) 
adoloh rneliput i fung si : p encego hon, 
rehabilitasi, don perlindungon . Selo in itu 
peloyonon sosial yang juga songot mendesok 
dilokukon odoloh fungsi penyelomotan, rescue. 

l ). Fungsi pencegohon (preven tif). 
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Pencegahon dopat dilokukon pado soot 
pro penempoton don pasca penempoton . 
Poda soot pro penempotan harus 
dipostikan bahwo hak don kewo jibon 
masing-mosing pihak ditetopkan secaro 
odil don dipahami dengon jelos oleh 
keduo pihok. Mojikan horus dipostikon 
mompu don bersedio memboyor goji 

pekerjanyo don bersedia menghormati isi 
kontrok kerjo, karena itu perlu di lakukan 
pengujion sebelum penempotan TKI. Pado 
pihak lain, pekerjo migran horus dipostikan 
mengetohui hok don kewoji bonnya. 
Pekerja migron harus dipostikon sanggup 
melokukon pekerjaon yang disepokati. 

Pada pasco penempoton. Pencegahan 
dopot dilokukon dengon melokukon 
pemontouon secaro berkolo ke tempot 
pekerjo migron bekerjo (rumoh mojikon). 
Pemontouan bukon sekedar memonitor 
pekerjo migron tetopi sekoligus memberi 
bimbingon bogi kedua belah pihak jika 
ado indikosi permosolohan. Pemontouon 
berkala juga berfungsi sebagoi sa rona 
dukungan moril bagi TKI. 

2). Fungsi penyelomaton (rescue). Fungsi ini 
dilokukon terhodop TKI yang menjadi 
korban tindak kekeroson di rumoh majikon. 
TKI yang bersongkuton horus dijemput 
don ditempot kan di ru mah/shelt er 
perlindungon sementora. Berd osorkon 
informosi dori sejumlah TKI diperkirokan 
terdapat banyok TKI yang mosih berodo 
di rumah mojikon do lam situosi sangot 
tertekan. Mereko tidok dopa• mela rikan 
diri/keluar dari rumoh mo• ~a" koreno 
tidok tohu jolon, otm.1 tidoi< ado peluong. 

3). Fungsi rehabi: tosi rehob,litatiij . Fungsi ini 
d"hcukon bogi TKI yang sudoh terlanjur 
menjad· korbon don berodo di shelter. 
Kond1s1 korbon (TKI bermosolah) yang 
sudoh berodo di shelter cukup bervoriosi, 
do pot diko tegorikon menjadi: korbon 
Nluko" porah, ringon, otou sehot. Luka 
dolom hol ini tidok sojo f isik tetopi jugo 
psikososiol. Jiko TKI menderito Iuka fisik 
horus dipostikon mendopot perowoton 
memodoi, jiko menderito Iuka psikologis 
ho rus di upoyokan agar mempero leh 
perto longan sebel um pulang ke 
keluorg onyo d i tonoh air. 

4) . Fungsi perlindungon (protectin. Kegioton 
ini dopot dilokukan ontoro lain melolui 
perboikon MoU pemerintoh Indonesia 
dengon negoro tu juan sehingga lebih 
berpihok kepodo TKI. 



VI. KESIMPULAN DAN 
REKOMENDASI 

A. Kesimpulan 

Beberapa kesimpulan yang dopot ditorik 
dari hasil penelition di otos odoloh: 

• Mosoloh utamo pekerjo migran di negora 
t ujuon odoloh perlakuon bu ruk oleh 
mojikon moupun agency. Bentuk-bentuk 
permosa lahon pekerjo migron belum 
diklasifikasiko n dengon boku. Pekerjo 
migran yang diperlokukon buruk tidok 
honya mereko yang kurong teromp il 
bekerja tetopi jugo pekerjo migran yang 
memiliki kinerja boik. 

• Pelayanan kontor perwokilon Indonesia di 
Malaysia (KBRI Kuala Lumpur don KJRI 
Johor Bohru) bagi pekerjo migran belum 
dilo kuko n optimal dolom orti mosih 
te rdapat permosolohon yang belum 
disentuh. Pelayo non yang diselenggorokon 
mosih sebotos penyelesoion odministratif, 
hok eko nomi don huku m. Sementoro 
pe!ayanan yang bersifa t ps ikososiol 
(pemulihon horkot don mortobot pekerjo 
migron sebogoi monusio yang memi liki 
harga d iri) belum disentuh secoro khusus. 

B. Rekomendas i 

Da,oT upayo membantu penyelesoion 
masaloh pe<erjo m gron secara konstruktif, 
Deportemen Sos·o perlu melokukon kegiaton­
kogiotan: 

Penyu,i.,hon sosiol di doeroh osal, dengon 
tujuon meTberi pengeto huan kepada 
mosyoro<o- luas agar mengerti proses 
menjod· oe:<erio migron , bahaya yang 
mengoncorn don teknis menyelamatkon 
diri. 

• 

• 

Analisis Kebutulian Pclayanan Sosia/ (Anwar Sitcpu) 

Pendompingon sosiol bogi pekerjo migron 
sejok don selomo mempersiopkon diri di 
doeroh asal sompai mosa penempoton 
di negaro tujuon . Pendampingan depot 
dilakukan oleh pekerja sosia l denga n 
modal monojemen kosus (case manage­
ment), seh inggo setio p ora ng pekerjo 
migron d idompingi oleh pekerjo sosio l 
manajer kasus, mu la i pado soo t 
memutuskan pilihon men jodi pekerjo 
migran, mempersiopkon segolo sesuotu 
sebe lum berongkat, ba ik persiapon 
administratif moupun pers iopon sosiol 
ps i kolog is . Dolam koi ta n masoloh 
odm i nistro t if, mono je r kasus ho ru s 
memostikan, setiap pe kerj a m igro n 
berongkat dengo n od m inistro si ya ng 
lengkap, melalui proses yang benar don 
yang sangat p enti ng m encegah TKI 
mendapot tekonan otou jeraton ekonomi 
sebe lum bera ng kat. Da lom ha l in i 
kemungkinon besor TKI butuh bantuon 
sosiol, opobilo Dit. KTK & PM dopot 
mengadakan "pinjaman songot lunok" 
akan songat membontu . Dolom ha l 
pers iopan sosio l -psikolo gis , seorong 
pekerja sosia l pendo m pi ng (case 
manager) harus memostiko n set iap TKI 
berangkat dengon motivosi ya ng benar, 
bukan sebagoi pelori on; memostikon a nak 
don suami yang ditinggol berodo dalom 
keadoon "omon", onok t idok terlantor 
atau teronco m keselamotonnya, suomi 
tidak mudoh "tergelincir". Dit. KTK & PM 
d apat me lakukon hal i ni d e ng on 
be kerjosama dengon LSM o to u 
menem potkan pekerjo sos iol di daeroh 
osol maupun di negoro tujuan. 

Bontuon sosiol reintegrosi kelua rga, 
meliputi: rehobi latosi sosio l-psi kologis 
khususnyo bog i pekerja m igron yang 
mende rito stress o tou d epresi d on 
persiopon sosiol bogi keluorgonyo. 
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Analisis Kebutultan Pelayanan Sosial (Anwar Sitepu) 

LAMPI RAN: Kosus Pi pin 
Pipin, seorang gadis, masih sangat mudo, belum genop 19 tahun, lahir 9 Agustus 1988. Dia honyo tammat SD, 

beragomo Islam. Dikirim ke Malaysia oleh sebuah PJTKI di Jakarta Timur dengan dokumen lengkop. Sebelum 
berangkat dilatih keterampilan ngepel lantai, gosok baju don cuci mobil. Berada di PJTKI selama 3 bulan. Bekerjo di 
Malaysia sebagai pembantu rumah tangga, terhitung l Januari 2004, dengan kontrak kerja tertulis. Namun peke~aan 
tidak sesuai dengan kontrak, yang dijanjikan satu rumah temyata oleh majikan dipoksa beke~a di duo rumah don juga 
bekerja di salon milik majikan. Sebelum ke Malaysia - ketika umurnya belum genap 13 tahun - Pipin sudah harus 
bekerja, menjadi PRT di Jakarta. Di majikan pertama selama setahun don di majikan kedua selama duo tahun. Pada 
usia 16 tahun Pipin mengadu nasib ke Malaysia. Di Malaysia dia sudah bekerja selama 30 bu Ian, melebihi kontrak 
ke~anya. Kemudian melarikan diri dari rumah majikan, don masuk shelter sejok 4 Juni 2007. Sela ma di shelter Pi pin 
merasa aman tapi mengeluhkan makanon, katanyo:"lauknyo kurang". Berikut adoloh ungkapan pengolomon don 
perasoan Pipin yang ditulisnyo sendiri. 

Assa lam muolikum Wr. Wb, noma soya Pipin R, berasal dori Kampung Cbl, Deso Mgjy, Kecomaton Lemahsugi, 
Majalengka, Jawa Barat. Kepergionku jauh-jauh dari Indonesia ke Malaysia ini ingin mengubah hid up. Aku berumur 
16 tahun (ketika itu - pen), menginjakkan kaki dari rumah yang songat miskin. Aku meminta izin soma nenek yang 
membesarkon aku dari kecil. Sejok boyi, oku ditinggolkan mama, diumuryang sangot muda. Aku merasokan kesedihan 
yang sangat mendolam lohir maupun batin. Di umur 12 tohun, ketika lulus dari sekolah SD, aku mulai bekerja di 
rumah orang di Jakarta. Aku mulai meninggalkan rumah nenek, mau gok mau oku harus pergi karena keadoan yang 
serbo kekurangon, walaupun keinginan meneruskan sekoloh sangat besar. Apa boleh buat, jangankan meneruskan 
sekolah makonpun kami kesusahan. Di situlah muloi ado keinginan bekerja di Jakarta.Dari umur 12 tahun sompoi 16 
tahun aku bekerja di Jakarta. Pado umur 16 tahun aku meminta ijin soma nenek untuk kerja di Malaysia. Mula-mula 
nenek menentang, tapi akhirnya nenek memberikan ijin. Aku pergi walaupun dia menongis karena sangattakut akan 
keadoan yang akon terjadi di Malaysia, entah itu baik atau buruk kerjoannya. Perasoanku sendiri taktega topi tak ada 
jolan keluarnya. Aku harus pergi bekerjo di negora sebeloh. Setiap hari, setiop malam kulihat air moto nenek 
berlinong-linang di duo bola motanyo. Kucoba membuot io tersenyum. Sompoi waktunya aku berangkot ke Malaysia. 
Disituloh aku mengeluorkon air mata yang betul-betul, aku rosa disini waktunya aku berpisah dari orang yang aku 
onggap songat berharga, dibondingkan emas ataupun permoto yang mahal harganya, nenek lebih berharga. Aku 
pergi ke Malaysia dengan penuh keyakinan akan berhasil. 

Pertama kerja disana soya merasa osing karena tak pernah ikut orang Cina. Mula-mula soya kerja di sane 
boleh cocok, tapi lama-kelamaan dia kasih banyak kerjaan, rumah duo don salon sedangkan soya sendiri, kerja satu 
orang. Pertama dia pukul soya, siksa soya, soya terkejut karena tidak pernah merasakan kekerasan dari orang yang 
membesarkan soya. Topi soya sadar soya bukan sempurna pasti ado kelemahon. Bukan satu kali, tapi duo kali sampai 
soya merasa trauma terhadap pemukulan itu. Aku sedih sekali, tak tahu harus berbuat apa. Oulu waktu ke~a di sana 
soya sudah putuskan mau bun uh diri. Sampai soya bilang dalam hati lebih baik mati dari pada hid up di negara orang, 
disiksa. Soya min um tujuh butir obat panadol dicampur obat lap lantai/sabun. Banyak kali aku ulangi perbuoton itu, 
tapi soya masih hid up. Lama-kelamaan kucoba berhenti min um obatyang bisa membuot kepola soya cepat sakit, soya 
tahu ini tidak baik didalam badan don diri soya. Sela ma 30 bu Ian soya kerja, dia belum bayargaji soya. Dia bilong 
soya belum ado gaji sampai dia panggil tambah kontrak, soya punya kontrak kerja tapi soya sudoh tidak tahon. Lalu 
soya lari dari rumah majikan soya. Setiap molam dia kasih kerja sangat banyak, pukul tigo pogi tidur, bangun harus 
pukul enam pagi. Kerja di rumah majikan, don di rumah odiknya, pukul 11 siang soya harus pergi kedai salon untuk 
bersihkan salon, lalu cuci rambut setiap orang yang dotong ke salon. Sudoh bekerjo tonpa istirahat soya masih 
dimarah don dipukul. Setiop dio pukul soya tok pernah nomonya soya melawon atou membolikan kata-kata. Soya 
hanyo biso mengeluorkon air moto. Woloupun benda tajom bisa melukoi soya tapi kucoba bertahon. Dalom hati aku 
mencobo menghibur diri: "nonti kolau bolik, aku bawo duit bonyok, soya bisa hid up bohagio soma nenek don orang 
yang ku cintai". (Dolam kesempaton wawoncara Pipin mengaku merasa songat kecapekan bekerja di rumah majikan, 
"tak oda rehot' katonya. Setiop kecapeon - untuk menghibur diri - dia ingot kota-kata neneknya yang sangat menyentuh. 
"Soya ingot, kata nenek soya, 'orang kerjo tidak okon moti topi orang tidok makan okan moti' ") 

Topi keyataanya soya pun lori karena tak tahan akan penganiyoyaan, pemukulan yang selalu ditu ju soma dia 
yoitu kepalo. Akhimyo soya melarikon diri dori salon majikon soya. Naik bus tok tohu tujuon, lomanyo sotu jam dori 
Kelong ke Kuala Lumpur, di posorsoyo nongis. (Ketiko Pi pin berado di poser, dio bingung tidok tohu harus berbuat apa 
don menangis, seseorong yang belokongon diketohui bernamo Ani, perempuan asol Jowa, menaruh perhatian). Soya 
dibowo soma embo Ani dori Jawo. Lalu soya menceritokon tentong semuo keodaan hidup soya. Di rumohnyo, die kosih 
soya boju, alert mondi, don sebogoinya. Duo hori di sono soya istirahat, lolu diojaknyo soya ke KBRI untuk menyelesoikon 
masaloh.Soyo berharap soma bopok/ibu yang soya hormati mudoh-mudohan biso tolong soya dengon cepat koreno 
nenek soya sokit parch. Soya kepingin jumpo soma beliou, honya dia sotu-satunyo orang yang poling soya sayongi, 
soya ingin membolos budi alas jasa beliau yang telah membesarkan soya. Mudoh-mudohon nenek tidak terkejut 
dengon keodoan soya yang sekarang. Bopak/lbu yang soya hormoti, soya minto pertolongan mudoh-mudohon 
keadilon biso ditegokkon dengan boik. Terima kosih alas yang engkou berikan soma komi semua d isini. 

Kuala Lumpur, 22 Juli 2007, Wassalam, Pipin 
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